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ABSTRAK

Pengelolaan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada budidaya padi masih menghadapi
berbagai kendala, terutama karena sebagian besar petani masih mengandalkan pengamatan
konvensional yang berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam mendeteksi serangan hama
dan penyakit. Kondisi tersebut juga ditemukan pada Komunitas Petani Milenial Wija Paggalung di
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan teknologi DiGiFarming sebagai media monitoring kondisi lingkungan
berbasis sensor serta meningkatkan kapasitas petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pengelolaan hama dan penyakit padi. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan
partisipatif yang meliputi koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra, sosialisasi dan demonstrasi
teknologi, implementasi perangkat DiGiFarming, pendampingan penggunaan sistem, serta
evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa teknologi DiGiFarming berhasil
diimplementasikan pada lahan mitra dan mampu menyediakan informasi kondisi lingkungan
secara real-time melalui dashboard monitoring digital. Kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan
pendampingan mendapatkan respons positif dari peserta serta meningkatkan pemahaman petani
mengenai konsep pertanian presisi, fungsi sensor lingkungan, dan pemanfaatan data digital
dalam mendukung pengambilan keputusan budidaya. Selain itu, peserta menunjukkan
peningkatan literasi digital dan ketertarikan terhadap penerapan teknologi pertanian berbasis
Internet of Things (loT). Implementasi DiGiFarming berpotensi menjadi salah satu strategi dalam
mendukung transformasi pertanian menuju sistem budidaya yang lebih modern, adaptif, efisien,
dan berkelanjutan.

Kata kunci: DiGiFarming, Internet of Things (loT), Organisme pengganggu tanaman,
Pertanian presisi.
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ABSTRACT

The management of plant pests and diseases in rice cultivation still faces various challenges,
primarily because most farmers still rely on conventional observation methods, which can lead to
delays in detecting pest and disease outbreaks. This situation is also evident among the Wija
Paggalung Millennial Farmers’ Community in Baranti Subdistrict, Sidenreng Rappang Regency.
This community service initiative aims to implement DiGiFarming technology as a sensor-based
tool for monitoring environmental conditions and to enhance farmers’ capacity in utilizing digital
technology for rice pest and disease management. The implementation method employed a
participatory approach, which included coordinating with and identifying partners’ needs,
conducting technology outreach and demonstrations, deploying DiGiFarming devices, providing
guidance on system usage, and evaluating the activities. The results of the project show that
DiGiFarming technology was successfully implemented on partner farms and is capable of
providing real-time environmental data through a digital monitoring dashboard. Outreach activities,
demonstrations, and mentoring received positive feedback from participants and enhanced
farmers’ understanding of precision agriculture concepts, the functions of environmental sensors,
and the use of digital data to support crop management decisions. In addition, participants
demonstrated improved digital literacy and interest in the application of Internet of Things (IoT)-
based agricultural technology. The implementation of DiGiFarming has the potential to become a
key strategy in supporting agricultural transformation toward a more modern, adaptive, efficient,
and sustainable farming system.

Keywords: DiGiFarming, Internet of Things (loT), plant pests, precision agriculture.

PENDAHULUAN

Kecamatan Baranti merupakan salah satu
sentra produksi padi di Kabupaten Sidenreng
Rappang (Sidrap), Sulawesi Selatan. Sektor
pertanian, khususnya budidaya padi sawah,
menjadi sumber mata pencaharian utama
masyarakat dan berperan penting dalam
mendukung ketahanan daerah
(Husada, 2024). Di

Komunitas Petani Milenial Wija Paggalung

pangan
wilayah ini terdapat

yang beranggotakan petani muda dengan

tinggi
inovasi pertanian. Meskipun memiliki potensi

semangat dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang baik, kegiatan
yang dilakukan

berbagai tantangan, terutama

budidaya padi masih

menghadapi

dalam pengelolaan organisme pengganggu
tanaman (OPT)

produktivitas dan kualitas hasil panen.

yang dapat menurunkan

Padi merupakan komoditas strategis yang
berperan penting dalam menjaga ketahanan
(Daud,
2024). Namun, produktivitas padi di berbagai

dan kedaulatan pangan nasional

wilayah  Indonesia masih  menghadapi
ancaman serius akibat serangan hama dan
penyakit tanaman. Pengelolaan OPT di tingkat
petani umumnya masih dilakukan melalui
pengamatan visual secara konvensional yang
sangat bergantung pada pengalaman petani
2024).

menyebabkan

(Eryanto, Metode tersebut sering
deteksi

serangan sehingga tindakan pengendalian

keterlambatan
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efektif dan

meningkatkan penggunaan pestisida secara

menjadi  kurang berpotensi
berlebihan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
lebih

untuk

pendekatan pengelolaan OPT vyang

cepat, tepat, dan berbasis data
mendukung budidaya padi yang berkelanjutan.

Selain faktor teknis budidaya, perubahan
iklim dan ketidakstabilan kondisi lingkungan
turut memengaruhi dinamika perkembangan
organisme pengganggu tanaman (OPT) pada
(Sholahuddin & Farida,

2026). Fluktuasi suhu udara, kelembapan,

pertanaman padi

curah hujan, dan intensitas cahaya dapat

menciptakan  kondisi yang mendukung
perkembangan populasi hama maupun
patogen penyebab  penyakit tanaman

(Widiawati et al., 2025).

menyebabkan pola serangan OPT menjadi

Kondisi tersebut

semakin sulit diprediksi apabila hanya me-
ngandalkan pengamatan lapangan secara
manual. Ketersediaan data lingkungan yang
diperoleh secara berkala dan real-time
menjadi kebutuhan penting dalam mendukung
sistem peringatan dini (early warning system)
terhadap potensi serangan hama dan penyakit
pada tanaman padi.

Perkembangan teknologi pertanian presisi
(precision agriculture) memberikan peluang
baru dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengelolaan tanaman. Pemanfaatan
teknologi Internet of Things (IoT), sensor ling-
kungan, dan sistem monitoring digital me-
mungkinkan pengumpulan data kondisi lahan

secara real-time sehingga petani dapat
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memperoleh informasi yang lebih akurat terkait
faktor-faktor yang memengaruhi perkemba-
ngan hama dan penyakit tanaman (Sondakh et
al., 2020). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknologi digital di sektor
pertanian mampu meningkatkan efektivitas
pemantauan lahan, mendukung pengambilan
keputusan budidaya, serta mendorong ter-
ciptanya sistem pertanian yang lebih efisien
dan berkelanjutan (Ningsi, 2025).

Dalam konteks pembangunan pertanian
modern, keberadaan petani milenial memiliki
peran strategis sebagai agen transformasi
teknologi di sektor pertanian. Karakteristik
petani milenial yang lebih terbuka terhadap
inovasi, adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi, serta memiliki kemampu-
an belajar yang tinggi menjadi modal penting
dalam percepatan adopsi pertanian digital
(Ramadayanti et al., 2025). Dukungan tekno-
logi yang tepat sasaran kepada kelompok
petani milenial tidak hanya meningkatkan
kapasitas individu petani, tetapi juga ber-
potensi menciptakan model percontohan (pilot
project) yang dapat direplikasi oleh kelompok
tani lainnya di wilayah Kabupaten Sidenreng
Rappang.

Meskipun berbagai inovasi pertanian
digital telah berkembang pesat, tingkat adopsi
teknologi di tingkat petani masih relatif rendah.
Keterbatasan literasi digital, kurangnya akses
terhadap teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan petani, serta minimnya pendam-

pingan menjadi beberapa faktor yang meng-
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hambat
modern (Aprianto & Athirah, 2025). Kondisi

tersebut juga ditemukan pada Komunitas

pemanfaatan teknologi pertanian

Petani Milenial Wija Paggalung yang sebagian
besar masih mengandalkan metode konven-
sional dalam pemantauan kondisi lahan dan
identifikasi awal serangan hama maupun
penyakit. Padahal, sebagai kelompok petani
milenial, komunitas ini memiliki potensi besar
untuk menjadi pelopor transformasi digital di
sektor pertanian apabila didukung dengan
teknologi dan pendampingan yang memadai
(Sudarmanto et al., 2024).

Sebagai upaya menjawab permasalahan
tersebut, Laboratorium DiGiFarm Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin mengem-
bangkan DiGiFarming, sebuah inovasi digital
berbasis sensor yang dirancang untuk men-
dukung pengelolaan hama dan penyakit
tanaman melalui pemantauan kondisi ling-
kungan secara real-time. Sistem ini mampu
menyajikan informasi dalam bentuk dashboard
digital dan visualisasi data yang mudah dipa-
hami oleh pengguna. Implementasi teknologi
dilakukan melalui pemasangan perangkat sen-
sor di lahan mitra, demonstrasi penggunaan
sistem monitoring, serta pendampingan pe-
Oleh

kegiatan pengabdian kepada

manfaatan teknologi kepada petani.
karena itu,
masyarakat ini bertujuan untuk mengimple-

mentasikan teknologi DiGiFarming pada Ko-

munitas Petani Milenial Wija Paggalung di
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng
Rappang, guna meningkatkan kapasitas pe-
tani dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk pengelolaan organisme pengganggu
tanaman serta mendorong penerapan per-
tanian presisi yang lebih modern, adaptif, dan

berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025 di
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng
Rappang, Sulawesi Selatan (Gambar 1) de-
ngan sasaran utama Komunitas Petani
Milenial Wija Paggalung. Kegiatan ini ber-
tujuan untuk mengimplementasikan teknologi
DiGiFarming sebagai media monitoring kondisi
lingkungan lahan sekaligus meningkatkan
kapasitas petani dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk pengelolaan hama dan penyakit
padi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan
petani, penyuluh pertanian, pemerintah se-
tempat, serta tim pengabdian pada setiap
tahapan program. Metode yang digunakan
meliputi sosialisasi, demonstrasi teknologi,
implementasi perangkat, pendampingan peng-

gunaan sistem, dan evaluasi kegiatan.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan.

A. Tahap Koordinasi dan Identifikasi

Kebutuhan Mitra.

Tahap pertama adalah koordinasi dan

identifikasi kebutuhan mitra. Kegiatan ini
dilakukan melalui diskusi bersama anggota
Komunitas Petani Milenial Wija Paggalung
untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dalam pengelolaan hama dan pe-
nyakit tanaman padi. Selain itu, dilakukan
survei lokasi untuk menentukan titik pema-
sangan perangkat sensor serta menyesuaikan
kebutuhan teknologi dengan kondisi lahan
mitra.
B. Tahap Sosialisasi dan Demonstrasi.
Tahap kedua adalah sosialisasi dan
demonstrasi penggunaan teknologi. Kegiatan
ini dilakukan melalui penyampaian materi
mengenai konsep pertanian presisi, penge-
nalan teknologi Internet of Things (loT), serta

manfaat pemanfaatan data lingkungan dalam

pengelolaan organisme pengganggu tanaman.
Selain itu, peserta diberikan demonstrasi
mengenai cara kerja sensor, proses pengam-
bilan data, serta penggunaan dashboard
monitoring yang menampilkan hasil peman-
tauan kondisi lingkungan lahan.

C. Tahap Persiapan dan
DiGiFarming.

Implementasi

Tahap ketiga adalah persiapan dan imple-
mentasi sistem DiGiFarming. Pada tahap ini
dilakukan perakitan, konfigurasi, dan penguiji-
an perangkat sensor yang terdiri atas sensor
suhu dan kelembapan lingkungan yang
terintegrasi dengan sistem monitoring digital.
Perangkat yang telah dipersiapkan kemudian
dipasang pada lahan mitra dan dihubungkan
dengan platform monitoring sehingga data
kondisi lingkungan dapat dipantau secara real-

time.
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D. Tahap Pendampingan.

Tahap keempat adalah pendampingan
penggunaan sistem DiGiFarming. Pada tahap
ini peserta diberikan kesempatan untuk meng-
operasikan sistem secara langsung dengan
didampingi oleh tim pelaksana. Pendampingan
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
peserta dalam membaca data hasil monitoring,
menginterpretasikan informasi yang ditam-
pilkan pada dashboard, serta memanfaatkan
informasi tersebut dalam mendukung pengam-
bilan keputusan budidaya.

E. Tahap Evaluasi.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan.
Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-
test dan post-test untuk mengukur tingkat pe-
mahaman peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan. Instrumen evaluasi
disusun berdasarkan materi yang diberikan
selama pelatihan dan sosialisasi. Hasil eva-

luasi kemudian dianalisis secara deskriptif

untuk mengetahui tingkat peningkatan penge-
tahuan peserta terhadap pemanfaatan tekno-
logi digital dalam pengelolaan hama dan

penyakit padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Kegiatan.

Kegiatan pengabdian diawali dengan
sosialisasi teknologi DiGiFarming kepada ang-
gota Komunitas Petani Milenial Wija Pagga-
lung sebagai upaya memperkenalkan konsep
pertanian presisi dan pemanfaatan teknologi
digital dalam pengelolaan hama dan penyakit
padi. Setelah peserta memahami prinsip kerja
sistem, kegiatan dilanjutkan dengan demons-
trasi penggunaan perangkat dan implementasi
teknologi DiGiFarming pada lahan mitra. Ke-
giatan sosialisasi yang melibatkan petani,
pemuda tani, dan penyuluh pertanian disajikan

pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi teknologi DiGiFarming kepada
anggota Komunitas Petani Milenial Wija Paggalung.
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Sistem DiGiFarming dirancang untuk

mengintegrasikan data hasil pengukuran
sensor dengan platform monitoring digital
sehingga informasi kondisi lingkungan dapat
diakses secara cepat dan mudah oleh
pengguna. Data yang diperoleh selanjutnya
bentuk  dashboard
digital yang
memudahkan pengguna dalam memahami

kondisi lahan (Gambar 3).

ditampilkan  dalam

monitoring dan visualisasi
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Kehadiran sistem ini  memberikan
alternatif bagi petani dalam melakukan
pemantauan lingkungan budidaya yang
sebelumnya hanya mengandalkan

pengamatan visual secara konvensional.

Kondisi  tersebut menunjukkan  bahwa

teknologi monitoring berbasis sensor dapat
menjadi pelengkap metode pengamatan

lapangan sehingga proses pemantauan

berlangsung lebih sistematis dan berbasis
data (Pawar & Deosarkar, 2023).

Gambar 3. Hasil monitoring lahan mitra.

Selama periode implementasi, sistem
DiGiFarming mampu merekam dan menam-
pilkan data lingkungan secara berkelanjutan
sehingga kondisi lahan dapat dipantau tanpa
harus melakukan

pengamatan langsung

secara terus-menerus. Ketersediaan data

yang tersimpan pada sistem memungkinkan

pengguna melakukan penelusuran kembali
terhadap perubahan kondisi lingkungan yang
terjadi selama masa budidaya. Fitur tersebut

memberikan nilai tambah dibandingkan

yang
secara

metode pengamatan konvensional
tidak

sistematis sehingga informasi yang diperoleh

umumnya terdokumentasi
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sering kali terbatas pada hasil pengamatan
sesaat.
Kemampuan sistem dalam menyajikan

informasi  lingkungan  secara real-time

memberikan kemudahan bagi pengguna

dalam melakukan pemantauan kondisi lahan

dan mendukung pengambilan keputusan
budidaya secara lebih cepat. Teknologi
berbasis 0T memungkinkan data yang

diperoleh dari sensor ditransmisikan secara
langsung sehingga proses monitoring menjadi
lebih efektif dibandingkan

vensional. Temuan ini sejalan dengan hasil

metode kon-

penelitian Durga et al., (2023) yang menyata-
kan bahwa sistem smart farming berbasis loT
mampu meningkatkan efisiensi pemantauan
lahan dan menyediakan informasi yang lebih
akurat untuk mendukung kegiatan budidaya
tanaman.

Setelah implementasi perangkat dilaku-
kan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
penggunaan teknologi DiGiFarming kepada
peserta yang terdiri atas petani, pemuda tani,
penyuluh pertanian, dan unsur masyarakat
lainnya. Materi yang diberikan meliputi pe-
ngenalan konsep pertanian presisi, peman-
faatan teknologi Internet of Things (loT) di
bidang pertanian, serta pentingnya peman-
faatan data lingkungan dalam mendukung
pengelolaan hama dan penyakit tanaman.

Selain penyampaian materi, peserta juga

memperoleh demonstrasi langsung mengenai

cara kerja sensor, proses pengambilan data,

serta mekanisme akses informasi melalui
dashboard monitoring. Sebagian besar pe-
serta menyatakan bahwa teknologi yang diper-
kenalkan merupakan hal baru yang berpotensi
membantu petani dalam memperoleh infor-
masi kondisi lahan secara lebih cepat dan
akurat.

Tingginya antusiasme peserta menunjuk-
kan bahwa petani memiliki minat yang besar
terhadap inovasi pertanian digital apabila
teknologi yang diperkenalkan mudah dipahami
dan sesuai dengan kebutuhan lapangan
(Abdan, 2025). Proses sosialisasi dan de-
monstrasi menjadi tahapan penting dalam
memperkenalkan inovasi teknologi karena
dapat meningkatkan pemahaman awal peng-
guna terhadap manfaat dan cara kerja sistem
yang diterapkan. Temuan ini didukung Xu et
al., (2026) yang menyatakan bahwa keber-
hasilan adopsi teknologi pertanian sangat
dipengaruhi oleh proses transfer pengetahuan
dan peningkatan kapasitas pengguna.

Implementasi DiGiFarming tidak hanya
berfokus pada penerapan teknologi, tetapi
juga pada peningkatan kapasitas masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung kegiatan budidaya. Implementasi
perangkat DiGiFarming pada lokasi kegiatan

disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Implementasi perangkat sensor DiGiFarming pada lahan padi mitra.

B. Evaluasi.

Evaluasi yang dilakukan sebelum dan se-
sudah kegiatan menunjukkan adanya pening-
katan pemahaman peserta mengenai konsep
pertanian digital, fungsi sensor lingkungan,
serta pemanfaatan data monitoring dalam
pengelolaan organisme pengganggu tanaman.
Peningkatan pengetahuan terjadi pada seluruh
kelompok sasaran, baik petani, pemuda tani,
maupun penyuluh pertanian. Sebelum ke-
giatan dilaksanakan, sebagian besar peserta
belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai penggunaan teknologi digital untuk
pemantauan kondisi lingkungan lahan. Setelah
mengikuti  sosialisasi, demonstrasi, dan
pendampingan, peserta menunjukkan pema-
haman yang lebih baik mengenai cara kerja
sistem DiGiFarming serta manfaat peng-
gunaannya dalam mendukung pengambilan
keputusan budidaya.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pen-

dekatan yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian mampu meningkatkan literasi di-
gital pertanian pada kelompok sasaran. Pe-
ningkatan kapasitas peserta menjadi aspek
penting dalam mendorong adopsi teknologi
pertanian karena keberhasilan suatu inovasi
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
pengguna dalam memahami dan meman-
faatkannya secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi
selama kegiatan berlangsung, mitra mem-
berikan respons yang positif terhadap imple-
mentasi teknologi DiGiFarming. Peserta me-
nilai bahwa sistem monitoring berbasis sensor
dapat membantu proses pemantauan kondisi
lingkungan secara lebih efisien dibandingkan
yang

akses

metode konvensional selama ini

diterapkan. Kemudahan informasi
melalui dashboard digital juga dinilai dapat
membantu petani dalam memperoleh infor-
masi yang lebih cepat terkait kondisi lahan

budidaya.
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Pemanfaatan sistem monitoring berbasis
sensor memungkinkan petani memperoleh
data lingkungan secara berkelanjutan sehing-
ga keputusan budidaya dapat dilakukan
aktual di

merupakan

berdasarkan kondisi lapangan.

Pendekatan ini salah satu
karakteristik utama pertanian presisi yang
menekankan penggunaan data sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan usaha tani
(Boursianis et al., 2022).

Selain meningkatkan pengetahuan pe-
serta, implementasi teknologi ini juga mem-
buka peluang penerapan pertanian berbasis
data di tingkat petani. Keberadaan Komunitas
Petani Milenial Wija Paggalung menjadi modal
sosial yang penting dalam mendukung
keberlanjutan program karena kelompok ini
memiliki minat yang tinggi terhadap inovasi
dan teknologi pertanian. Dengan adanya
pendampingan lanjutan dan pengembangan
sistem secara berkelanjutan, DiGiFarming

berpotensi menjadi salah satu sarana
pendukung transformasi digital pertanian yang
lebih

berbagai sentra produksi padi di Kabupaten

dapat diterapkan secara luas pada

Sidenreng Rappang.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui implementasi teknologi DiGiFarming
pada Komunitas Petani Milenial Wija Pagga-

lung di Kecamatan Baranti, Kabupaten Siden-

reng Rappang telah terlaksana dengan baik
dan mendapat respon positif dari peserta.
Penerapan sistem monitoring berbasis sensor
yang terintegrasi dengan platform digital
mampu memperkenalkan konsep pertanian
presisi dalam mendukung pengelolaan hama
dan penyakit padi, sekaligus meningkatkan
pengetahuan dan literasi digital petani, pe-
muda tani, serta penyuluh pertanian melalui
kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan pen-
dampingan. Hasil

kegiatan menunjukkan

bahwa pemanfaatan teknologi berbasis
Internet of Things (1oT) berpotensi mendukung
pengambilan keputusan budidaya yang lebih
efektif dan berbasis data, sehingga dapat
menjadi salah satu strategi dalam mendorong
transformasi pertanian yang lebih modern,
adaptif, dan berkelanjutan. Dengan demikian
diperlukan pendampingan dan pengembangan
sistem secara berkelanjutan agar pemanfa-
atan DiGiFarming dapat terus dioptimalkan

dan direplikasi pada kelompok tani lainnya.
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